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ABSTRAK 

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara 

 

Muhammad Rizky Affandi 

Manajemen 

Email : muhammadrizkyaffandi05@gmail.com 

Kinerja merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan 

perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggug jawab yang diberikan organisasi 

pada priode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM Medan Tirtanadi Cabang 

Cemara, penulis menggunakan pendekatan asosiatif untuk mengetahui hubungan 

setiap variabel, penelitian ini dilaksanakan di PDAM Tirtanadi Sumatera Utara 

Cabang Cemara, Jalan Flamboyan Cemara No. 1 Medan, populasi penelitian ini 

adalah para karyawan tetap dan honor di PDAM Tirtanadi Sumatera Utara Cabang 

Cemara, yang berjumlah 32 orang, sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, 

dimana semuan populasi yang berjumlah 32 orang dijadikan sampel, teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regressi linier berganda, adapun yang 

menjadi hasil penelitian ini adalah Dalam penelitian ini secara parsial variabel bebas 

yaitu Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat 

(Y) yaitu  Kinerja. Karena nilai t hitung > t tabel. Dalam penelitian secara parsial 

variabel bebas yaitu disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

terikat (Y) yaitu  Kinerja. Karena nilai t hitung > t tabel Dalam penelitian ini secara 

parsial variabel bebas yakni lingkungan kerja dan disiplin berpengaruh terhadap 

kinerja, hal ini dikarenakan nilai f hitung > f tabel dan taraf signifikan bernilai 

0.000 < 0.05. 

 

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin dan Kinerja. 
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ABSTRACT 

The Effect of Work Environment and Work Discipline on Employee 

Performance at PDAM Tirtanadi Medan Cemara Branch 

 

Muhammad Rizky Affandi 

Management 

Email : muhammadrizkyaffandi05@gmail.com 

Performance is a measure that can be used to determine the comparison of 

the results of the implementation of tasks, responsibilities given by the 

organization in a certain period and relatively can be used to measure work 

performance, the purpose of this study was to determine the effect of work 

environment and work discipline on employee performance at PDAM Medan 

Tirtanadi Cemara Branch, the author uses an associative approach to determine 

the relationship of each variable, this research was carried out at PDAM 

Tirtanadi, North Sumatra, Cemara Branch, Jalan Flamboyan Cemara No. 1 

Medan, the population of this study is permanent employees and honorary at the 

PDAM Tirtanadi, North Sumatra, Cemara Branch, totaling 32 people, the sample 

used is a saturated sample, where all of the population of 32 people are sampled, 

the data analysis technique used is linear regression analysis. doubled, as for the 

results of this study is in this study partially the independent variable, namely the 

work environment, has a positive and significant effect on the dependent variable 

(Y), namely performance. Because the value of t count > t table. In partial 

research, the independent variable, namely work discipline, has a positive and 

significant effect on the dependent variable (Y), namely performance. Because the 

value of t arithmetic > t table In this study partially independent variables namely 

work environment and discipline affect performance, this is because the value of f 

count > f table and the significant level is 0.000 < 0.05. 

 

Keywords: Work Environment, Discipline and Performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diera saat ini banyak sekali perusahaan/organisasi yang mengandalkan 

kinerja dari sumber daya manusia, untuk melakukan kegiatan yang terkait 

pada kinerja karyawan, dan kinerja karyawan juga sebagai alat utama untuk 

melakukan perkembangan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Untuk 

itu bentuk nyata dari kontribusi karyawan adalah kinerjanya dalam 

menjalankan aktivitas organisasi sehingga dapat tumbuh, berkembang, dan 

mencapai tujuan. Sejauh mana keberadaan peran dan kontribusi sumber daya 

manusia dalam mencapai keberhasilan organisasi, tentu diperlukan 

pengukuran kinerja pengukuran dan pengawasan kinerja terdapat dalam 

manajemen kinerja. Dengan kinerja yang baik, maka setiap karyawan dapat 

menyelesaikan segala beban perusahaan dengan efektif dan efisien sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. Menurut (Siagian & Khair, 

2018). Kinerja merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk 

menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggug jawab yang 

diberikan organisasi pada priode tententu dan relatif dapat digunakan untuk 

mengukur prestasi kerja. Banyak faktor yang mempengaruhi kineja karyawan 

yaitu: kemampuan dan keahlian, kepribadian, motivasi, budaya organisasi, 

kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan komitmen. Berikut tabel penilaian 

kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara. 
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Tabel 1.1 

Penilaian Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Medan 

 Cabang Cemara  

 

No Unsur-Unsur Jumlah 

Karyawan 

Kriteria 

Baik Kurang Baik 

1 Kualitas Kerja 32 21 11 

2 Kuantitas Kerja 32 23 9 

3 Ketepatan Waktu 32 24 8 

4 Efektifitas 32 26 6 

5 Kemandirian 32 20 12 

Sumber : PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara, 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat masalah penilaian kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara sudah banyak 

kinerja karyawan yang dikatagorikan baik walaupun begitu masih terdapat  

juga kinerja karyawan yang kurang baik. Hal ini dapat di lihat dari indikator 

yang digunakan mencakup Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektifitas, 

Kemandirian. 

Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

lingkungan kerja, dimana linkungan kerja yang tidak mendukung bisa 

menjadikan kinerja pegawai bisa saja menurun. Dimana lingkungan kerja 

adalah faktor-faktor diluar manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu 

organisasi. Menurut (Hasibuan, 2017). Lingkungan kerja merupakan peranan 

yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan bagi para 

karyawan, dengan adanya lingkungan kerja yang menyenangkan dan 

memberi kepuasan serta rasa nyaman sehingga mempengaruhi peningkatan 

kerja karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada diluar manusia dan dapat mempengaruhinya dalam 



3 
 

 

menjalankan pekerjaannya. Dimana suatu lingkungan kerja yang nyaman 

bisa mempengaruhi kinerja para karyawan untuk mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan. 

Tabel 1.2 

Kondisi Lingkungan Kerja PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara 

 

 

No 

 

Unsur-Unsur 

 

Jumlah 

Kondisi 

Baik Kurang 

Baik 

1 Penerangan 11 Unit 5 Unit 6 Unit 

2 Suhu Udara (AC) 10 Unit 5 Unit 5 Unit 

3 Penggunaan Warna 11 Unit 6 Unit 5 Unit 

4 Keamanan 4 Orang 2 Orang 2 Orang 

5 Hubungan Kerja :    

- Cara komunikasi kerja antara atasan 

dengan bawahan 

32 Orang 32 Orang 0 

- Cara komunikasi kerja antara sesama 

karyawan 

32 Orang 23 Orang 9 

Sumber : PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara, 2022 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat masalah bahwa lingkungan 

kerja di PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara dapat dilihat dari indikator, 

masih terdapat penerangan yang kurang baik, suhu udara kurang baik dan 

hubungan kerja berkomunikasi antara karyawan belum terjalin dengan baik. 

Selain lingkungan kerja kedisiplinan juga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Dimana kedisiplinan seseorang dapat muncul ketika seorang 

karyawan dapat menghargain peraturan. Dan tujuan dari disiplin ini sendiri 

adalah untuk dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan 

perusahaan dan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Kedisiplinan juga 

membuat karyawan jauh lebih percaya diri dan merubah kinerja karyawan 

lebih meningkat, akan tetapi apabila kedisiplinan seseorang karyawan kurang 



4 
 

 

maka secara otomatis kinerja karyawan pun ikut menurun, dan kedisiplinan 

juga kerap sekali diabaikan seseorang karyawan. Menurut (Manurung & 

Tanjung, 2021). Disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku 

disekitarnya. 

Tabel 1.3 

Indikator Disiplin Kerja Pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara 

 

No Unsur-Unsur Jumlah 

Karyawan 

Kriteria 

Baik Kurang baik 

1 selalu hadir tepat waktu  32 21 11 

2 selalu mengutamakan presentase kehadiran 32 23 9 

3 selalu mentaati ketentuan jam kerja 32 18 14 

4 selalu mengutamakan jam kerja yang 

efisien dan efektif  

32 20 12 

5 memiliki keterampilan kerja pada bidang 

tugasnya 

32 24 8 

6 memiliki semangat kerja yang tinggi 32 24 8 

7 memiliki sikap yang baik  32 25 7 

8 selalu kreatif dan inovatif dalam bekerja 32 22 10 

Sumber : PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dilihat masalah masih kurangnya 

disiplin karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara untuk hadir 

tepat waktu dilihat dari masih terdapat karyawan yang masih datang 

terlambat dan untuk selalu mentaati ketentuan jam kerja, selalu 

mengutamakan jam kerja yang efisien dan efektif, selalu kreatif dan inovatif 

dalam bekerja karyawan masih dinilai kurang baik. 

Maka dari itu, atasan harus bisa membuat lingkungan kerja yang terasa 

nyaman dan membangkitkan disiplin kerja karyawannya. Dengan terciptanya 

lingkungan kerja yang baik dan nyaman bisa berdampak baik terhadap 
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kinerja karyawan, dan setiap karyawan yang bekerja memiliki disiplin 

kerjanya masing-masing namun dalam tingkat yang berbeda.  

Oleh karena itu, pimpinan dalam hal ini dituntut dapat memberikan 

peningkatan disiplin kerja kepada seluruh karyawan pada PDAM Tirtanadi 

Medan Cabang Cemara didalam menjalankan tugasnya. Ini bertujuan agar 

para karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis dilakukan di PDAM 

Tirtanadi Cabang Medan Cemara, penulis telah menemukan beberapa 

fenomena yaitu lingkungan kerja yang tidak kondusif dikarenakan pendingin 

ruangan dibeberapa ruangan tidak berfungsi dengan baik, disiplin kerja yang 

dinilai masih kurang baik, hal tersebut dapat dilihat masih ada sebagian 

karyawan yang terlambat untuk hadir tepat waktu. Hal ini bisa menyebabkan 

kinerja para karyawan menjadi menurun. 

Berdasarkan masalah diatas maka penulis tertarik untuk menguji 

pengaruh yang terjadi antar variabel dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Dan Kedisiplinan kerja Terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi 

Medan Cabang Cemara.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat identifikasi 

yang adasebagai berikut: 

1. Terdapatnya lingkungan kerja yang kurang nyaman dirasakan karyawan.  

2. Disiplin kerja karyawan yang dinilai masih rendah. 
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3. Kinerja karyawan yang kurang optimal yang dapat dilihat dari pekerjaan 

yang tidak diselesaikan dengan tepat waktu.  

1.3 Batasan Masalah 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu 

perusahaan, tetapi penulis hanya membatasi pada masalah mengingat dan 

menyadari adanya keterbatasan waktu dan pengetahuan, maka penulis hanya 

membatasi masalah tentang lingkungan kerja dan disiplin kerja sebagai 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan 

Cabang Cemara. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara. 

2. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara. 

3. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara. 

1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara. 

c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PDAM Medan Tirtanadi Cabang 

Cemara. 

2. Manfaat Penelitan 

a. Bagi Penulis 

Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga dapat 

menambah ilmu pengetahuan dan melatih untuk dapat menerapkan 

teori-teori yang diproleh dari penelitian dalam kehidupan. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil Penelitian ini sebagai saran untuk mempertimbangkan 

pemgambilan kebijakan finansial guna meningkatkan kinerja 

perusahaan, serta saran buat pihak manajemen dalam mengevaluasi 

kinerja karyawan untuk masa kini dan masa yang akan datang. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan 

pemikiran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah suatu prestasi kerja atau hasil kerja seseorang 

berdasarkan kuantitas dan kualitas yang dicapainya dalam melaksanakan 

fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diterima. 

Menurut (Arda, 2017), kinerja adalah hasil kerja seseorang karyawan 

selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan 

misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan disepakati bersama. Menurut (Jufrizen, 2018), kinerja merupakan 

hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi atau perusahaan, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi. Menurut 

(Tanjung, 2018), kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama 

periode tertentu didalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, 

target atau sasaran kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama. Menurut (Gultom, 2014), kinerja merupakan suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu. Menurut (Ainanur & Tirtayasa, 2018), kinerja 

seorang karyawan merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap 

karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda - beda dalam 

mengerjakan tugasnya. Menurut (Arianty, 2014), kinerja merupakan 
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gabungan dari tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang 

pekerja, penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat 

motivasi seorang pekerja.  

2.1.2 Faktor-Faktor Kinerja  

Menurut (Edison, 2017), keberhasilan kinerja sangat dipengaruhi 

beberapa variabel antara lain yaitu: 

1. Kepemimpinan 

Keberhasilan ataupun kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi 

banyak ditentukan oleh gaya kepemimpinan seseorang dalam mengelola 

sumber daya manusia yang ada. Dan dari gaya kepemimpinan inilah 

suasana lingkungan kerja sangat ditentukan.  

2. Budaya Organisasi 

  Hasil atau proses meleburnya gaya budaya atau prilaku tiap individu 

yang dibawa sebelumnya kedalam sebuah norma–norma dan filosofi 

yang baru, yang memiliki energi serta kebanggaan kelompok dalam 

menghadapi sesuatu dan tujuan tertentu.  

3. Kompensasi  

Bentuk imbalan (baik berbentuk uang maupun natura) yang diterima 

pegawai atau karyawan atas usaha yang dihasilkannya. 

4. Komitmen  

Suatu bentuk kebulatan tekad atas sesuatu yang diyakini dari sebuah 

persepsi sehingga dapat dinyatakan bahwa kebijakan yang baik lahir dari 

sebuah komitmen. 
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5. Kompetensi  

Kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan 

benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal – hal yang 

menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap. 

Menurut (Sutrisno, 2014) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu : 

1) efektifitas dan efisiensi 

2) otoritas dan tanggung jawab 

3) disiplin kerja 

4) inisiatif 

2.1.3 Indikator Kinerja  

Menurut (Robbins, 2018), menyatakan untuk mengukur kinerja 

karyawan secara individu ada 5 (lima) indikator : 

1. Kualitas.  

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas. 

Merupakan  jumlah  yang  dihasilkan  dinyatakan  dalam  istilah  

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  

3. Ketepatan waktu. 

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikanpada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
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4. Efektivitas. 

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan 

hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

5. Kemandirian. 

Merupakan    tingkat    kemandirian    seorang    karyawan    dalam 

menjalankan   fungsi   kerjanya. 

Menurut (Fattah, 2017), indikator kinerja yaitu :  

1. kuantitas kerja  

2. kualitas kerja  

3. efisiensi dalam melaksanakan tugas  

4. disiplin kerja  

5. inisiatif 

6. ketelitian dan kreativitas 

7. kepemimpinan 

8. kejujuran 

Menurut (Mathis & Jackson, 2015), Indikator Kinerja Karyawan 

yaitu : 

1. Kuantitas  

2. Kualitas hasil pekerjaan  

3. Ketepatan waktu 

4. Kehadiran  

5. Kemampuan bekerja sama 
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2.2.1 Lingkungan Kerja  

Menurut (Elizar & Tanjung, 2018), lingkungan kerja merupakan segala 

kondisi yang berada disekitar para pekerja, sehingga baik secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan. Menurut (Manihuruk & Tirtayasa, 2020), lingkungan 

kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugasnya, hal pertama yang harus 

diusahakan untuk memperbaiki kinerja pegawai adalah menjamin agar 

pegawai dapat melaksanakan tugasnya tanpa mengalami ketegangan-

ketegangan atau dengan kata lain instansi harus menyediakan lingkungan 

kerja yang baik bagi pegawainya. Menurut (Kasmir, 2016), lingkungan kerja 

adalah suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja,dapat berupa 

ruangan, layout, sarana dan prasarana serta hubungan kerja dengan sesama 

rekan kerja. 

Menurut (Bukhari & Pasaribu, 2019), lingkungan kerja adalah 

komponen-komponen yang merujuk pada lembaga atau kekuatan yang 

berinteraksi langsung maupun tidak langsung menurut pola tertentu mengenai 

organisasi atau perusahaan yang tidak akan lepas dari pada lingkungan 

dimana organisasi atau peruasahaan itu berada.  

Menurut (Sedarmayanti, 2015), lingkungan Kerja adalah semua yang 

terdapat  disekitar  tempat  kerja, dan yang dapat mempengaruhi  karyawan  

baik  secara langsung  maupun  tidak  langsung. 
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2.2.2 Faktor-Faktor Lingkungan Kerja 

Menurut (Wuwungan, 2017), berpendapat bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja yaitu: 

1) Penerangan 

2) Suhu Udara 

3) Kebisingan suara 

4) Warna ruangan 

5) Ruang gerak atau ergonomic 

6) Keamanan kerja 

Menurut (Nitisemito, 2014), faktor-faktor lingkungan kerja yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan 

dengan kemampuan karyawan, diantaranya: 

1. Warna 

Merupakan faktor yang paling penting untuk memperbesar efesiensi 

kerja para pegawai. Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka. 

Dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat-alat lainnya, 

kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan terpelihara. 

2. Kebersihan Lingkungan Kerja 

Secara tidak langsung dapat mempengaruhi seseorang  dalam bekerja 

karena apabila lingkungan kerja bersih, maka karyawan akan merasa nyaman 

dalam melakukan pekerjaannya. Kebersihan lingkungan bukan hanya berarti 

kebersihan tempat  mereka bekerja, tetapi jauh lebih luas dari pada itu. 
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3. Penerangan 

Dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik saja tetapi juga 

penerangan sinar matahari. Dalam melaksanakan tugas, karyawan 

membutuhkan penerangan yang cukup, apabila pekerjaan yang dilakukan 

tersebut menuntut ketelitian. 

4. Pertukaran Udara 

Pertukaran udara yang cukup akan memberi kesegaran fisik para karyawan, 

karena apabila ventilasinya cukup maka kesehatan para karyawan akan 

terjamin. 

5. Jaminan Terhadap Keamanan 

Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan. Keamanan ada 

keselamatan diri sendiri sering ditafsirkan terbatas pada keselamatan 

kerja, padahal lebih luas dari itu termasuk disini keamanan milik pribadi 

karyawan dan juga kontruksi gedung tempat mereka bekerja. Sehingga akan 

menimbulkan ketenangan yang akan mendorong karyawan dalam bekerja. 

2.2.3 Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut (Sedarmayanti, 2015). Indikator dalam lingkungan kerja 

adalah:  

(1) Penerangan 

(2) Suhu udara 

(3) Penggunaan warna 

(4) Keamanan 

(5) Hubungan kerja 
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Menurut (Faida, 2019), juga menyebutkan indikator lingkungan kerja 

yaitu: 

a. Ringkas 

Artinya selalu mengecek area sekitar apakah ada barang yang belum 

beres atau yang belum memiliki label. 

b. Rapi 

Kerapian akan menjadikan karyawan mampu menjaga barang pada 

tempatnya sehingga tidak terlihat berantakan. 

c.  Bersih 

Kebersihan akan membuat   lingkungan kerja menjadi nyaman dan enak 

dipandang.  

d. Merawat 

Selalu menjaga dan merawat barang yang ada diperusahaan akan 

membuat ketahanan barang tersebut akan lebih lama. 

e. Rajin atau disiplin 

Kerajinan dan kedisiplinan akan membuat karyawan menjadi pribadi 

yang selalu memiliki semangat kerja yang baik dan positif. 

2.3.1 Disiplin Kerja 

Menurut (Siswadi, 2016), disiplin adalah sikap hormat terhadap 

peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang 

menyebabkan ia dapat menyesesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan 

dan ketetapan perusahaan. Menurut (Jufrizen, 2018), kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan, 

badan atau organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. 
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Menurut (Farisi & Lesmana, 2021), disiplin kerja adalah suatu keadaan 

tertib seseorang karyawan untuk tunduk pada aturan yang telah ditetapkan 

setiap aktivitas atau kegiatan sehari-hari, masalah disiplin sering 

didefinisikan dengan tepat waktu, baik apapun kegiatan itu jika dilakukan 

dengan tepat waktu tidak pernah terlambat, maka itu pula yang dikatakan 

tepat waktu. Menurut (Siswadi & Arif, 2021), disiplin kerja merupakan 

ketaatan seseorang atau sekelompok terhadap peraturan dan syarat-syarat lain 

yang berlaku pada perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalkan 

percapaian target yang dibebankan kepada seseorang atau sekelompok orang 

tersebut. 

Menurut (Yusnandar et al., 2020), disiplin adalah suatu sikap hormat 

yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan-peraturan yang ada didalam 

perusahaan dan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh 

pedoman-pedoman yang tercipta dalam bentuk melalui proses dari 

serangkaian prilaku yang dilakukan oleh karyawan. 

2.3.2 Tujuan Disiplin 

Menurut (Sastrohadiwiryo, 2013), secara khusus tujuan disiplin kerja 

para pegawai antara lain:  

1. Agar para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan 

ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan organisasi yang berlaku, 

baik tertulis maupun tidak tertulis, serta melaksanakan perintah 

manajemen dengan baik.  

2. Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta 

mampu memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu 
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yang berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan bidang pekerjaan 

yang diberikan kepadanya.  

3. Pegawai dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang 

dan jasa organisasi dengan sebaik-baiknya.  

4. Para pegawai dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengan norma-

norma yang berlaku pada organisasi.  

5. Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan 

harapan organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

2.3.3 Faktor-Faktor Disiplin Kerja 

Berdasarkan disiplin kerja pegawai, ada faktor-faktor yang 

memperngaruhi disiplin kerja pegawai, yaitu (Hamali, 2016) : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi,  

2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan  

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan  

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan  

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan  

6. Ada tidaknya perhatian kepada para pegawai  

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. 

2.3.4 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut (Harlie, 2013), indikator-indikator disiplin kerja di antaranya 

sebagai berikut:  

1) selalu hadir tepat waktu  

2) selalu mengutamakan presentase kehadiran  

3) selalu mentaati ketentuan jam kerja  
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4) selalu mengutamakan jam kerja yang efisien dan efektif  

5) memiliki keterampilan kerja pada bidang tugasnya  

6) memiliki semangat kerja yang tinggi  

7) memiliki sikap yang baik  

8) selalu kreatif dan inovatif dalam berkerja. 

2.2  Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka untuk melihat keterkaitan 

antar variabel independen bebas (independent variable) dengan variabel 

terikat (dependent variable), yang bertujuan untuk mengukur hubungan antar 

variabel dalam penelitian. Dimana lingkungan kerja dan disiplin sebagai 

variabel bebas sedangkan kinerja sebagai variabel terkait. 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja adalah kondisi dimana karyawan melakukan kegiatan 

dalam bekerja, yang dilengkapi sarana dan prasarana yang diberikan oleh 

perusahaan atau organisasi untuk mendapatkan suasana kerja yang nyaman 

dan tentram. Apabila ditempat kerja timbul rasa nyaman maka para karyawan 

juga akan bersemangat dalam bekerja, dan tentu saja kinerja karyawan 

menjadi meningkat. 

Hasil Penelitian (Farisi & Fani, 2019), (Elizar &Tanjung, 2018), 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dan hasil penelitian (Siswadi, 2015), (Hasibuan, 

2017), (Andriany, 2019), bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikat 

terhadap kinerja karyawan. 
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Gambar 2.1 

Pradigma Penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja  

Terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti (2022) 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja adalah kemauan dan kesediaan seorang karyawan atau 

kelompok untuk memenuhi dan menaati segala aturan aturan yang 

ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi. Guna untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang tertib, nyaman, tentram dan tentunya tujuan 

organisasi dapat terlaksana dengan sesuai target. 

Hasil Penelitian yang dilakukan (Hasibuan & Silvya, 2019), (Arif et 

al., 2019), (Jufrizen, 2016), (Arif et al., 2020), (Kamal, 2015), (Arianty, 

2016), menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Gambar 2.2 

Pradigma Penelitian Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 
 

 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti (2022) 

 

 

 

Lingkungan 

Kerja 

Kinerja 

Karyawan 

Kinerja 

Karyawan 

Disiplin 

Kerja 



20 
 

 

3. PengaruhLingkungan Kerja DanDisiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan kerja dan disiplin kerja merupakan hal yang sangat penting 

untuk peningkatan kinerja karyawan. Karena para karyawan mendapatkan 

kenyamanan dan ketenangan dalam bekerja, dan pemberian sanksi atau 

hukuman kepada karyawan yang memiliki disiplin kerja yang buruk, maka 

akan menghasilkan kinerja sumber daya manusia yang baik. Maka dari itu 

setiap karyawan dituntut untuk memiliki sikap disiplin dalam kerja. Hasil 

Penelitian (Kusmiyatun & Sonny, 2021), menyatakan bahwa Lingkungan 

kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan slimutan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil Penelitiaan (Lesmana, 2019), (Khair, 2018), dan 

(Manihuruk & Tirtayasa, 2020), menyatakan bahwa lingkungan dan disiplin 

berpengaruh terhadap prestasi kerja. 

Gambar 2.3 

Pradigma Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti (2022) 
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2.3 HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang bersifat praduga yang 

paling memungkinkan yang masih harus dicari kebenaranya. Hubungan 

antara variabel dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan singnifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara. 

H2 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan singifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang Cemara. 

H3 : Lingkungan kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif dan singnifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Medan Cabang 

Cemara. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif untuk 

mengetahui hubungan setiap variabel. Data yang dikumpulkan disajikan 

dalam bentuk data kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dalam 

perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian 

tersebut.  

3.2  Defenisi Operasional  

Defenisi operasional adalah penjabaran lebih lanjut tentang definisi 

konsep yang di klarifikasikan dalam bentuk variabel sebagai petunjuk untuk 

mengukur dan mengetahui baik buruknya pengukuran dalam suatu penelitian. 

Dimana dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. 

Variabel bebas penelitian ini adalah Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan 

(Y). 

3.2.1  Kinerja Karyawan (Y)  

Menurut (Jufrizen, 2017), kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari 

karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam melakukan dan 

menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada karyawan tersebut oleh atasan 

atau pimpinannya berdasarkan perannya di dalam perusahaan. 
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Adapun indikator Kinerja Karyawan adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Indikator Kinerja karyawan 

No Indikator 

1 Kualitas kerja 

2 Kuantitas kerja 

3 Ketepatan waktu 

4 Efektivitas 

5 Kemandirian 

Sumber : (Mathis & Jackson, 2015) 

 

3.2.2  Lingkungan Kerja (X1) 

Menurut (Faida, 2018), menyatakan bahwa lingkungan kerja diartikan 

sebagai kondisi sekitar karyawan yang mampu membantu atau mendukung 

karyawan dalam menjalani pekerjaannya. 

Adapun indikator Lingkungan Kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Indikator Lingkungan Kerja 

No Indikator 

1 Peneranagan 

2 Suhu Udara 

3 Pengunaan Warna 

4 Keamanan 

     5 Hubungan Kerja 

Sumber: (Sedarmayanti, 2015) 

3.2.3 Disiplin Kerja (X2) 

Menurut (Pohan et al., 2021), disiplin adalah sikapatau perilaku 

seorang pegawai dalam menaati peraturan atau norma yang berlaku dalam 

organisasi atau perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Adapun indikator Disiplin Kerja adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Indikator Disiplin Kerja 

No Indikator 

1 selalu hadir tepat waktu 

2 selalu mengutamakan presentase kehadiran 

3 selalu mentaati ketentuan jam kerja 

4 selalu mengutamakan jam kerja yang efisien dan efektif 

5 memiliki keterampilan kerja pada bidang tugasnya 

6 memiliki semangat kerja yang tinggi 

7 memiliki sikap yang baik 

8 selalu kreatif dan inovatif dalam bekerja. 

Sumber : (Harlie, 2013) 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian  

Penelitian tentang pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan dan penelitian ini dilaksanakan di PDAM 

Tirtanadi Sumatera Utara Cabang Cemara, Jalan Flamboyan Cemara No. 1 

Medan 20239.  

3.3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini direncanakan dari bulan Agustus 2022 sampai dengan 

selesai. 
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Tabel 3.4 

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 
Penelitian 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                                    

2 Penyusunan 
Proposal 

                                    

3 Seminar 

Proposal 

                                    

4 Revisi 
Proposal 

                                    

5 Penulisan 

Skripsi 

                                    

6 Bimbingan 
Skripsi 

                                    

7 Pengeshan 

Skripsi 

                                    

8 Sidang Meja 
Hijau 

                                    

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi Penelitian 

 Menurut (Juliandi & Irfan, 2013), menyatakan bahwa. “Populasi 

merupakan totalitas dari sebuah unsur didalam sebuah wilayah penelitian” 

populasi penelitian ini adalah para karyawan tetap dan honor di PDAM 

Tirtanadi Sumatera Utara Cabang Cemara, yang berjumlah 32 orang. 
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Tabel 3.5 

Data populasi penelitian pada karyawan 

 

No. Bagian Jumlah 

1 Kepala Cabang 1 

2 Kabag. Umum/Sistem Mgt 1 

3 Supervisor 1 

4 Pegawai Umum/Sistem Mgt 2 

5 Kabag. Pengawasan 1 

6 Asisten Pengawasan 2 

7 Kabag. Keuangan 1 

8 Asisten Keuangan 4 

9 Kabag. Pemasaran 1 

10 Asisten Pemasaran 2 

11 Kabag. Hublang 1 

12 Asisten Hublang 2 

13 Kabag. Trans & Dist 2 

14 Pegawai Trans & Dist 1 

15 Kabag. Aset & Gbr Teknik 1 

16 Asisten Aset & Gbr Teknik 1 

17 Honor Aset & Gbr Teknik 1 

18 Pencatat Meter 6 

19 Kasir Loket 1 

 Total 32 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini mempergunakan pengambilan sampel dengan 

teknik sampling jenuh, karena populasinya kurang dari 100 orang. 

Pemilihan sampel untuk penelitian ini menggunakan sampling jenuh karena 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Dimana sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 

PDAM Tirtana di Medan Cabang Cemara, sebanyak 32  orang. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data, 

yaitu sebagai berikut: 

3.5.1 Kuesioner (Angket) 

Teknik dan instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah berupa 

kuesioner (angket) yaitu pemberian daftar pernyataan yang dilengkapi dengan 

beberapa alternatif jawaban yang sudah tersedia yang ditunjukkan pada 

karyawan atau responden diobjek penelitian PDAM Tirtanadi Medan Cabang 

Cemara dengan menggunakan skala likert dengan bentuk chek list, dimana 

setiap pernyataan mempunyai 5 (lima) opsi sebagai mana terlihat  pada tabel  

berikut: 

Tabel 3.6 

Skala Likert 

 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2017) 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya 

kuesioner. Metode yang digunakan dalam uji validitas adalah Corrected Item 

- Total kemudian pengujian signifikan dilakukan dengan cara menggunakan 

nilai rhitung (Corrected Item – Total Correlation) rtabel pada tingkat 

signifikan 0,05 (dengan uji 2 sisi) jika nilai positif dan rhitung>rtabel, maka 

dapat dikatakan valid dan apabila terhitung. 



28 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitaas merupakan alat untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dan variabel, suatu kuesioner dikatakan reliable jika 

jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konstan dari waktu ke waktu. 

Untuk menguji tingkat reabilitas konstruk dalam penelitian digunakan teknik 

koefisien Croncbach’s Alpha dengan mengunakan fasilitas aplikasi pengolah 

data SPSS. Dalam menetapkan butiran item pertanyaan dalam kategori 

realible Menurut (Juliandi et al.,2014), kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai kofisiensi reabilitas cronbach alpha > 0,6 maka instrument 

dinyatakan reabilitas (terpercaya). 

2. Jika nilai koefisien reabilitascroncbach’s alpha < 0,6 maka instrument 

dinyatakantidak reliabel (tidak terpercaya). 

3.6.3 Uji Normalitas  

Uji normalitas berutjuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Jika 

datanya menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Harahap & Tirtayasa, 

2020). Program yang digunakan untuk pengujian normalitas ini yaitu 

program SPSS dengan pengujian Kolmogrov-Smirnov Test, dengan asumsi 

jika nilai signifikasi ˂ 0,05 maka tidak berdistribusi normal dan apabila nilai 

signifikasi ˃ 0,05 maka data berdistribusi normal. 
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3.6.4 Uji Multikolinearitas  

Uji multicolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

menunjukkan korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara menilainya 

adalah dengan melihat nilai varian faktor inflasi(varians infalsi factor/VIF) 

(Tutip & Arif, 2020). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa ada 

hubungan yang sempurna (pasti) di antara beberapa/semua variabel 

independen dari model regresi. 

3.6.5 Uji Heterokedastisitas  

Menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu priode 

pengamatan kepriode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antara 

nilai yang diprediksikan dengan studentized deleted residual nilai tersebut 

(Azhar et al., 2020). Apabila nilai signifikan ˃ 0,05 artinya penelitian tidak 

terdapat indikasi heterokedastisitas dan apabila nilai signifikan ˂ 0,05 artinya 

penelitian ini terjadi indikasi heterokedastisitas. Dasar pengambil keputusan 

untuk uji heterokedastisitas adalah (Gozali, 2016): 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu 

teratur (bergelombang, melebur, meyempit) maka mengindikasikan telah 

terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, secara titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.7 Uji Regresi Liniear Berganda 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linier berganda, penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi 



30 

 

linier berganda (Sartika & Khair, 2022). 

 

 

Dimana :  

Y = Kinerja Pegawai  

X1 = Lingkungan Kerja,  

X2 = Disiplin Kerja  

a = konstanta 

b1 = Koefisien Lingkungan Kerja  

3.7.2 Uji Signifikan “F” 

Uji ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh variabel 

bebas (X1, X2) dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman 

variabel terikat (Y), yaitu untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 

memiliki koefisien regresi sama dengan nol. (Purwanto, 2015). Untuk 

menguji hipotesis yang diajukan digunakan rumusan hipotesis sebagai berikut 

ini : 

𝐻0:𝑏1:𝑏2=0, artinya variabel bebas secara simultan (X1,X2) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan antara variabel terikat (Y).𝐻1:𝑏1≠ 𝑏2≠ 0, artinya 

variabel bebas secara simultan (X1, X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

antara variabel terikat(Y)b2 = Koefisien Disiplin Kerja. 

3.7.1 Uji  “T” 

Ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen secara persial, uji T dilakukan 

menggunakan signifikan level sebesar 0,5 untuk mengetahui apakah pengaruh 

Y=a+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2 
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dari variabel independen terhadap variabel dependen secara persial. Kriteria 

pengujian berupa jika nilai signifikan < 0,5 maka hipotesisis diterima. Model 

hipotesis yang digunakan dalam uji t ini adalah: 

a. H0 : βi ≤ 0, artinya secara parsial variabel bebas yaitu Lingkungan kerja 

dan Disiplin berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 

terikat (Y) yaitu Kinerja. 

b. H1 : βi> 0, artinya secara parsial variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja dan 

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (Y) 

yaitu  Kinerja. 

Kriteria penerimaan atau penolakan H0 yaitu sebagai berikut: 

1. H0 diterima jika thitung ≤ ttabel atau sig. t ≥ ɑ (0,05) 

2. H0 ditolak (Ha diterima), jika thitung> ttabel atau sig. t < ɑ (0,05) 

3.7.2 Uji Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 

atau ketepatan antara nilai dengan garis regresi dengan data sampel. Jika 

koefisien determinan (𝑅2) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat 

dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap 

variabel terkait (Y). Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk 

menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terkait. 

Sebaliknya, jika koefisien determinan (𝑅2) semakin kecil atau mendekati nol 

maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) terhadap 

variabel (Y) semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan tidak cukup 

kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap 

variabel terikat (Ghozali, 2016). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Identitas Responden 

Sebelum pengolahan data dilakukan penulis melakukan pendistribusian 

terhadap identitas responden, hal ini dilakukan agar terlihat data penelitian 

lebih transparan dan diisi oleh orang orang yang seusai, dalam penenlitian ini 

identitas responden yang ditanyakan adalah Usia, Jenis Kelamin, Lama kerja 

dan divisi pada intansi, hasil dari pengujian identitas responden akan 

dijabarkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid laki laki  

24 

 

75.0 

 

75.0 

 

75.0 

perempuan  

8 

 

25.0 

 

25.0 

 

25.0 

Total  
32 

 
100.0 

 
100.0 

 

 

Tabel 4.1 menunjukkan jenis kelamin responden yang menjadi sampel 

penelitian, dalam penelitian ini mayoritas responden berjenis kelamin laki 

laki yakni berjumlah 24 orang (75.0%) dan responden yang berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 8 orang (25.5%). 
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Tabel 4.2 Usia 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 31-45 tahun  

25 

 

78.1 

 

78.1 

 

78.1 

> 45 tahun  

7 

 

21.9 

 

21.9 

 

100.0 

Total  
32 

 
100.0 

 
100.0 

 

 

Tabel 4.2 menunjukkan dalam penelitian ini mayoritas responden 

berusia diantara 31-45 tahun yakni 25 orang (78.1%) dan responden yang 

berusia diatas 45 tahun berjumlah 7 orang (21.9%). 

 

Tabel 4.3 Lama Kerja 

   

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
 

Cumulative 

Percent 
Valid < 10 tahun 6 18.8 18.8 18.8 

11-20 tahun 25 78.1 78.1 96.9 

> 20 tahun 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.1  

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas 

responden sudah bekerja selama 11-20 tahun yakni 25 orang (78.1%) dan 

responden yang sudah bekerja dibawah 10 tahun berjumlah 6 orang ( 18.8%) 

kemudian responden yang sudah bekerja diatas 20 tahun berjumlah 1 orang 

(3.1%). 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Bagian ini akan menjelaskan dsitribusi jawaban masing-masing 

responden dari angket yang sudah disebar, dalam penelitian ini skala yang 

digunakan adalah skala likert dengan pilihan jawaban 1-5. 
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Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Variabel Lingkungan Kerja 

No STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 - - - - - - 23 71.9 9 28.1 

2 - - - - 1 3.1 23 71.9 8 25 

3 - - - - 2 6.2 22 68.8 8 25 

4 - - - - 2 6.2 21 65.6 9 28.1 

5 1 3.1 1 3.1 1 3.1 21 65.6 8 25 

6 - - 4 12.5 1 3.1 18 56.5 9 28.1 

7 - - - - - - 27 84.4 5 15.6 

8 - - - - - - 24 75 8 25 

9 - - - - - - 25 78.1 7 21.9 

10 - - - - - - 25 78.1 7 21.9 

 

Penjelasan dari tabel diatas adalah  

1. Pada pernyataan “Pencahayaan yang ada diruangan saya nyaman untuk 

mata saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju 

yakni 23 orang (71.9%). 

2. Pada pernyataan “Intenstas cahaya matahari cukup baik dan tidak 

membuat silau” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju 

yakni 23 orang (71.9%). 

3. Pada pernyataan “Suhu udara ruangan kantor saya cukup nyaman” dalam 

penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 22 orang 

(68.8%). 

4. Pada pernyataan “Perusahaan menyediakan pendingin udara yang suhunya 

bisa di atur” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju 

yakni 21 orang (65.6%). 

5. Pada pernyataan “Kondisi ruangan kantor dan ruangan kerja saya selalu 

dicat dengan teratur” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

setuju yakni 21 orang (65.6%). 
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6. Pada pernyataan ”Di kantor saya tidak tedapat bercak noda yang 

menempel di dinding dan lantai” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab setuju yakni 18 orang (56.2%). 

7. Pada pernyataan “Kendaraan yang saya parkir dijaga dengan baik oleh 

sekuriti” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 

27 orang (84.4%). 

8. Pada pernyataan “Barang barang pribadi yang saya tinggal di kantor selalu 

terjaga dengan baik “dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab setuju yakni 24 orang (75%). 

9. Pada pernyataan “Hubungan kerja saya dengan atasan berjalan dengan 

baik” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 25 

orang (78.1%). 

10. Pada pernyaataan “Hubungan saya dengan rekan kerja berjalan dengan 

baik” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 25 

orang (78.1%). 

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Variabel Disiplin Kerja 

 
No STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 - - - - - - 24 75 8 25 

2 - - - - - - 22 68.8 10 31.2 

3 - - - - - - 23 71.9 9 28.1 

4 - - - - 1 3.1 21 65.6 10 31.2 

5 - - - - 1 3.1 20 62.5 11 34.4 

6 - - - - 1 3.1 18 56.2 13 40.6 

7 - - - - 2 6.2 20 62.5 10 31.2 

8 - - 1 3.1 1 3.1 11 34.4 19 59.4 

9 - - 1 3.1 3 9.4 13 40.6 15 46.9 

10 1 3.1 1 3.1 4 12.5 16 50 10 31.2 

11 - - - - 3 9.4 19 59.4 10 31.2 

12 - - - - 3 9.4 20 62.5 9 28.1 
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Penjelasan dari tabel diatas adalah  

1. Pada pernyataan “Saya selalu masuk kerja tepat waktu” dalam penelitian 

ini mayoritas responden menjawab setuju yakni24 orang (75%). 

2. Pada pernyataan “Saya pulang dari kantor sesuai jam kantor” dalam 

penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 22 orang 

(68.8%). 

3. Pada pernyataan “Saya selalu berusaha untuk datang setiap hari ke kantor” 

dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 23 orang 

(71.9%). 

4. Pada pernyataan “Jika saya terpaksa tidak hadir maka saya akan 

melaporkan terlebih dahulu kepada atasan” dalam penelitian ini mayoritas 

responden menjawab setuju yakni 21 orang (65.6%). 

5. Pada pernyataan ”Saya tidak pernah melebihkan jam istirahat saya” dalam 

penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 20 orang 

(62.5%). 

6. Pada pernyataan” Saya kembali dari tugas lapangan dengan jam yang 

ditentukan” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju 

yakni 18 orang (56.2%). 

7. Pada pernyataan “Saya akan ditegur oleh atasan jika saya bermalas-

malasan dalam bekerja” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab setuju yakni 20 orang (62.5%). 

8. Pada pernyataan “Apabila saya menunda-nunda pekerjaan akan berdampak 

buruk pada kinerja saya” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab sangat setuju yakni 19 orang (59.4%).  
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9. Pada pernyataan “Penempatan kerja saya sesuai dengan kemampuan kerja 

saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab sangat setuju 

yakni 15 orang (46.9%). 

10. Pada pernyataan “Saya selalu datang bekerja dengan penuh semangat” 

dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 16 orang 

(50%). 

11. Pada pernyataan “Saya selalu bersikap dengan sopan ketika berhadapan 

dengan atasan atau rekan kerja saya” dalam penelitian ini mayoritas 

responden menjawab setuju yakni 19 orang (59.4%). 

12. Pada pernyataan “Saya selalu memaksa diri saya agar bisa menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan kepada saya bagaimana pun caranya” dalam 

penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 20 orang 

(62.5%). 

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Variabel Kinerja 

No STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 - - - - 5 15.6 19 59.4 8 25 

2 - - - - 4 12.5 23 71.9 5 15.6 

3 1 3.1 - - 4 12.5 18 56.2 9 28.1 

4 - - 2 6.2 5 15.6 14 43.8 11 34.4 

5 - - 1 3.1 2 6.2 17 53.1 12 37.5 

6 - - 2 6.2 3 9.4 14 43.8 13 40.6 

7 - - 3 9.4 3 9.4 12 37.5 14 43.8 

8 - - - - 3 9.4 15 46.9 14 43.8 

9 - - - - 1 3.1 14 43.8 17 53.1 

10 - - - - - - 14 43.8 18 56.2 

 

Penjelasan dari tabel diatas adalah  

1. Pada pernyataan “Saya dapat bertahan dan melakukan pekerjaan sesuai 

dengan ketentuan” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

setuju yakni19 orang (59.4%). 



38 

 

2. Pada pernyataan “Saya merasa yakin untuk tetap berada dikantor ini dan 

memberikan dedikasi lebih terhadap kantor” dalam penelitian ini 

mayoritas responden menjawab setuju yakni 23 orang (71.9%). 

3. Pada pernyataan “Saya mampu melakukan pekerjaan yang tidak biasa saya 

lakukan” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju 

yakni18 orang (56.2%). 

4. Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari 

waktu yang ditentukan” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab setuju yakni14 orang (43.8%). 

5. Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu 

yang ditentukan” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

setuju yakni17 orang (53.1%). 

6. Pada pernyataan ”Saya berani menerima resiko atas keputusan yang sudah 

saya ambil” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju 

yakni14 orang (43.8%). 

7. Pada pernyataan “Saya mampu menangangi beberapa pekerjaan sekaligus” 

dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab sangat setuju yakni14 

orang (43.8%).  

8. Pada pernyataan “Saya bisa bekerja dengan baik hanya dengan memafaat 

fasilitas kantor “dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju 

yakni14 orang (43.8%). 

9. Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa dibantu 

atasan saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab sangat 

setuju yakni17 orang (53.1%). 
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10. Pada pernyaataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa dibantu 

rekan kerja saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

sangat setuju yakni 18 orang (56.2%). 

4.1.3 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas menurut (Sugiyono, 2018), merupakan persamaan data 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang 

terjadi pada subyek  penelitian, dan menunjukan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan  oleh 

peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item 

dengan total item-item tersebut. Dengan jumlah sampel 32 responden dan sig 

0,05 diperoleh nilai r tabel sebesar 0.339. adapun perhitungan dari uji 

validitas akan dijabarkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0.796 0.339 Valid 

X1.2 0.661 0.339 Valid 

X1.3 0.567 0.339 Valid 

X1.4 0.544 0.339 Valid 

X1.5 0.436 0.339 Valid 

X1.6 0.575 0.339 Valid 

X1.7 0.559 0.339 Valid 

X1.8 0.501 0.339 Valid 

X1.9 0.517 0.339 Valid 

X1.10 0.517 0.339 Valid 
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Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Displin Kerja (X2) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0.468 0.339 Valid 

X2.2 0.478 0.339 Valid 

X2.3 0.649 0.339 Valid 

X2.4 0.820 0.339 Valid 

X2.5 0.753 0.339 Valid 

X2.6 0.649 0.339 Valid 

X2.7 0.540 0.339 Valid 

X2.8 0.649 0.339 Valid 

X2.9 0.566 0.339 Valid 

X2.10 0.455 0.339 Valid 

X2.11 0.662 0.339 Valid 

X2.12 0.487 0.339 Valid 

 

Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

PY.1 0.359 0.339 Valid 

PY.2 0.468 0.339 Valid 

PY.3 0.501 0.339 Valid 

PY.4 0.583 0.339 Valid 

PY.5 0.574 0.339 Valid 

PY.6 0.483 0.339 Valid 

PY.7 0.539 0.339 Valid 

PY.8 0.669 0.339 Valid 

PY.9 0.710 0.339 Valid 

PY.10 0.687 0.339 Valid 

 

Hasil uji validitas untuk ketiga variabel penelitian yakni lingkungan 

kerja, disiplin dan kinerja menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian 

bernilai valid dikarenakan bernilai diatas r-tabel yakni 0.339 artinya dalam 

penelitian ini semua instrument layak digunakan untuk penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
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Menurut (Situmorang, 2017), butir pertanyaan yang sudah dinyatakan reliabel 

dalam uji reabilitas memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,6 maka dinyatakan reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,6 maka dinyatakan tidak riliabel. 

Tabel 4.10 Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Lingkungan Kerja 93.5625 .486 .728 

Disiplin 83.9375 .602 .680 

Kinerja 93.0000 .355 .796 

 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk semua 

variabel bernilai diatas 0.60, artinya dalam penelitian ini seluruh butir 

pernyataan kuesioner dinyatakan realibel dan dapat disebarkan kepada 

responden untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

4.1.4 Analisis Regressi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh antara variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). (Metode regresi linear berganda dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS). Adapun model persamaan yang digunakan. 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + Ɛ 

Tabel 4.11 Coefficients
a
 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig.  
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

1 (Constant) 9.496 6.712  2.905 .007 

Lingkungan 

Kerja 

.314 .216 .013 3.365 .001 

Disiplin .455 .156 .605 4.911 .000 

a. Dependent Variable: 

Kinerja 
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Dari tabel diatas bisa diambil persamaan 

Y = 9.496 + 0.314X1 + 0.455X2 + Ɛ 

Penjelasan dari persamaan diatas adalah: 

1. Nilai konstanta sebesar 9.496 menunjukkan tingkat konstanta dimana jika 

variabel bebas (lingkungan dan disiplin) dalam keadaan konstan atau tidak 

mengalami perubahan maka akan meningkatkan kinerja pegawai PDAM 

sebesar 9.496%, dengan asumsi variabel lain tetap. 

2. Koefisien Regressi X1 sebesar 0.314 menunjukkan bahwa jika variabel 

lingkungan kerja mengalami kenaikan satuan maka akan menaikkan 

kinerja pegawai PDAM sebesar 3.14%. 

3. Koefisien Regressi X1 sebesar 0.455 menunjukkan bahwa jika variabel 

displin kerja mengalami kenaikan satuan maka akan menaikkan kinerja 

pegawai PDAM sebesar 4.55%. 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

a. Uji Grafik 

Dalam penelitian ini uji grafik normalitas yang digunakan adalah 

p.plot dan histogram normalitas tujuannya adalah membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal, dalam 

penelitian ini uji grafik yang digunakan adalah uji histogram dan p-plot 

normalitas, adapun hasil uji akan dijabarkan pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.1 Histogram Normalitas 

Pada Gambar 4.1 bahwa gambar histogram memenuhi asumsi 

normalitas karena grafiknya membentuk lonceng dan tidak melenceng 

kekanan atau kekiri, jadi bisa disimpulkan data yang diuji sudah terdistribusi 

normal, selanjutnya lihat pula p-plot normalitas untuk pengujian lebih lanjut. 

 

 

Gambar 4.2 P-plot Normalitas 
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Gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik histogram mengikuti garis 

diagonal yang tidak melenceng kekanan atau ke kiri artinya dalam penelitian 

ini data penelitian telah terdistribusi dengan normal 

b. Analsisi Statistik 

Uji normalitas residual dengan analisis statistik dilakukan 

menggunakan uji kolmogrov smirnov (K-S). Uji K-S, hasil dari pengujian 

akan ditampilkan pada tabel 4.12 dibawah ini. 

Tabel 4.12 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50632416 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .066 

Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z .571 

Asymp. Sig. (2-tailed) .900 

 

Pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah 0.900> α (0,05) Hal ini berarti 𝐻0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal. 

2.   Uji Mulitikolinieritas 

Dalam penelitian ini, multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Dalam model Ghozali (2016) 

multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10. 
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Tabel 4.13 Coefficients Multikolineritas 

  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Lingkungan Kerja .514 1.944 

Disiplin .514 1.944 

 

a. Dependent Variable: Kinerja 

  

 

Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai Tolerence variabel 

lingkungan kerja (𝑋1) dengan nilai VIF (1.944) dan nilai Tolerance (0.514) 

dan disiplin kerja (𝑋2) dengan nilai VIF (1.944) dan nilai Tolerance (0.514), 

multikolonieritas pada penelitian ini digunakan untuk melihat ada tidaknya 

gejala multikolonieritas antar variabel independen dan semua distribusi data 

bersifat normal. 

3.  Uji Heterokedasitas 

Dalam penelitian ini dasar pengambil keputusan untuk uji 

heterokedastisitas adalah (Gozali, 2016) : 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu 

teratur (bergelombang, melebur, meyempit) maka mengindikasikan telah 

terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, secara titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.3 Scatterplot. 

Berdasarkan Gambar 4.3 dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan titik–titik yang tersebar tidak 

memiliki pola yang jelas atau tiik-titik menyebar secara acak, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

4.1.6 Uji Hipotesis 

1. Uji parsial (Uji t) 

Kriteria pengujian berupa jika nilai signifikan < 0,5 maka hipotesisis 

diterima.Model hipotesis yang digunakan dalam uji t ini adalah: 

a. H0 : βi ≤ 0, artinya secara parsial variabel bebas yaitu Lingkungan kerja 

dan Disiplin berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 

terikat (Y) yaitu Kinerja. 

b. H1 : βi> 0, artinya secara parsial variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja dan 

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat 

(Y) yaitu Kinerja. 
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Kriteria penerimaan atau penolakan H0 yaitu sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika thitung ≤ ttabel atau sig. t ≥ ɑ (0,05) 

b. H0 ditolak (Ha diterima), jika thitung> ttabel atau sig. t < ɑ (0,05) 

Dengan jumlah sampel sebanyak 32 dan df = n-2 (32-2=30) diperoleh 

nilai tabel sebesar 2.042, hasil dari uji t akan dijabarkan pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.14 Coefficients
a
 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. 
B Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 9.496 6.712  2.905 .007 

Lingkungan 

Kerja 

.314 .216 .013 3.365 .001 

Disiplin .455 .156 .605 4.911 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja     

 

a. Tabel 4.14 menunjukkan untuk variabel lingkungan kerja nilai tabel 

adalah sebesar 3.365 dan taraf signifikansi sebesar 0.05, dalam 

penelitian ini H1 : βi> 0, artinya secara parsial variabel bebas yaitu 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

terikat (Y) yaitu Kinerja. Karena nilai t hitung > t tabel (3.365 > 2.042) 

dan taraf signifikan bernilai < 0.05 yakni 0.001. 

b. Tabel 4.14 menunjukkan untuk variabel lingkungan kerja nilai tabel 

adalah sebesar 4.911 dan taraf signifikansi sebesar 0.05, dalam 

penelitian ini H1 : βi> 0, artinya secara parsial variabel bebas yaitu disiplin 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

Kinerja. Karena nilai t hitung > t tabel (4.911 > 2.042) dan taraf 

signifikan bernilai < 0.05 yakni 0.000. 
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2. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk mengujihi potesis yang diajukan digunakan rumusan hipotesis 

sebagai berikut ini : 

a. 𝐻0:𝑏1:𝑏2=0, artinya variabel bebas secara simultan (X1, X2) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan antara variabel terikat (Y).  

b. 𝐻1:𝑏1≠ 𝑏2≠ 0, artinya variabel bebas secara simultan (X1, X2) 

mempunyai pengaruh yang signifikan antara variabel terikat (Y),  

Dalam penelitian nilai f tabel sebesar 3.32 (df= n-2 (32-2=30)). 

Tabel 4.15 ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 87.269 2 53.634 27.987 .000a 

Residual 94.731 29 16.715   

Total 102.000 31    

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Lingkungan 

Kerja 

  

b. Dependent Variable: 

Kinerja 

    

 

Dalam penelitian ini secara parsial variabel bebas yakni lingkungan 

kerja dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja, hal ini dikarenakan nilai f 

hitung > f tabel (27.987 > 3.32) dan taraf signifikan bernilai 0.000 < 0,05 

artinya dalam penelitian ini 𝐻1:𝑏1≠ 𝑏2≠ 0, artinya variabel bebas secara 

simultan (X1, X2) mempunyai pengaruh yang signifikan antara variabel 

terikat (Y). 

4.1.7 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 

atau ketepatan antara nilai dengan garis regresi dengan data sampel. Jika 

koefisien determinan (𝑅2) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat 
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dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap 

variabel terkait (Y). 

Tabel 4.16 Model Summary
b
 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1  

.757a 

 

.573 

 

.529 

 

1.29555 

 

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Lingkungan Kerja 

 
b. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

Dari tabel 4.12 menunjukkan besaran determinasi dari masing-masing 

variabel bebas ke variabel terikat, dari nilai r2 (R Square) sebesar 0.573 atau 

57.3%  besaran determinasi Disiplin, Lingkungan Kerja terhadap kinerja 

sedangkan sisanya 42.7% diperngaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

1. Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja adalah kondisi dimana karyawan melakukan kegiatan 

dalam bekerja, yang dilengkapi sarana dan prasarana yang diberikan oleh 

perusahaan atau organisasi untuk mendapatkan suasana kerja yang nyaman 

dan tentram. Apabila ditempat kerja timbul rasa nyaman maka para karyawan 

juga akan bersemangat dalam bekerja, dan tentu saja kinerja karyawan 

menjadi meningkat. dalam penelitian ini H1 : βi> 0, artinya secara parsial 

variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu  Kinerja. Karena nilai t hitung > t tabel 

(3.365>2.042) dan taraf signifikan bernilai < 0.05 yakni 0.001. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Farisi & Fani, 2019), 

(Elizar & Tanjung, 2018), menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil penelitian 

(Siswadi, 2015), (Hasibuan, 2017), (Andriany, 2019), bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh signifikat terhadap kinerja karyawan. 

2. Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja adalah kemauan dan kesediaan seorang karyawan atau 

kelompok untuk memenuhi dan menaati segala aturan-aturan yang ditetapkan 

oleh perusahaan atau organisasi. Guna untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang tertib, nyaman, tentram dan tentunya tujuan organisasi dapat terlaksana 

dengan sesuai target.dalam penelitian ini H1 : βi> 0, artinya secara parsial 

variabel bebas yaitu disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat (Y) yaitu  Kinerja. Karena nilai t hitung > t tabel (4.911>2.042) 

dan taraf signifikan bernilai < 0.05 yakni 0.000. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hasibuan & Silvya, 2019), (Arif et al., 2019), (Jufrizen, 2016), (Arif et al., 

2020), (Kamal, 2015), (Arianty, 2016) menyimpulkan bahwa: disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja dan disiplin kerja merupakan hal yang sangat penting 

untuk peningkatan kinerja karyawan. Karena para karyawan mendapatkan 

kenyamanan dan ketenangan dalam bekerja, dan pemberian sanksi atau 

hukuman kepada karyawan yang memiliki disiplin kerja yang buruk, maka 
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akan menghasilkan kinerja sumber daya manusia yang baik. Maka dari itu 

setiap karyawan dituntut untuk memiliki sikap disiplin dalam kerja. Dalam 

penelitian ini secara parsial variabel bebas yakni lingkungan kerja dan 

disiplin berpengaruh terhadap kinerja, hal ini dikarenakan nilai f hitung > f 

tabel (27.987>3.32) dan taraf signifikan bernilai 0.000 < 0,05 artinya dalam 

penelitian ini 𝐻1:𝑏1≠ 𝑏2≠ 0, artinya variabel bebas secara simultan (X1, X2) 

mempunyai pengaruh yang signifikan antara variabel terikat (Y). 

Hasil Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kusmiyatun & Sonny, 2021), menyatakan bahwa lingkungan kerja dan 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan slimutan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil Penelitiaan (Lesmana, 2019), (Khair, 2018), dan (Manihuruk 

& Tirtayasa, 2020), menyatakan bahwa lingkungan dan disiplin berpengaruh 

terhadap prestasi kerja. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Dalam penelitian ini secara parsial variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (Y) yaitu  Kinerja. 

Karena nilai t hitung > t tabel (3.365>2.042) dan taraf signifikan bernilai < 

0.05 yakni 0.001. 

2. Dalam penelitian secara parsial variabel bebas yaitu disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (Y) yaitu  Kinerja. 

Karena nilai t hitung > t tabel (4.911>2.042) dan taraf signifikan bernilai < 

0.05 yakni 0.000. 

3. Dalam penelitian ini secara parsial variabel bebas yakni lingkungan kerja 

dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja, hal ini dikarenakan nilai f 

hitung > f tabel (27.987>3.32) dan taraf signifikan bernilai 0.000 < 0.05. 

5.2 Saran 

1. Dari hasil kuisioner yang sudah disebarkan yang menjadi masalah pegawai 

adalah masih terdapat beberapa karyawan yang tidak hati hati atau kurang 

teliti dalam bekerja, dalam hal ini perlunya diberikan pengawasan yang 

ketat terhadap hasil kerja karyawan sehingga karyawan lebih hati hati 

dalam bekerja dan tidak harus merevisi pekerjaan mereka. 

2. Lingkungan kerja merupakan faktor yang cukup dominan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan kantor PDAM Tirtanadi Medan Cabang 

Cemara, bentuk lingkungan Kerja yang diharapkan oleh karyawan adalah 

lingkungan kerja yang nyaman dan rekan kerja yang bisa bekerja sama. 
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3. Salah satu indikator untuk menilai kinerja karyawan adalah kemauan 

bekerja sama, karyawan yang bekerja secara individu tidak akan 

memberikan hasil kerja yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan 

yang bekerja sama dengan rekan lain, sehingga untuk memperbaiki kinerja 

karyawan PDAM setiap karyawan harus mau bekerja sama dengan rekan 

kerjanya sehingga akan tercipta hasil kerja yang baik dan 

berkesinambungan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Faktor-faktor yang mepengaruhi kinerja pada penilitian ini hanya dibatasi 

dua variabel yaitu lingkungan kerja dan disiplin kerja sedangkan masih 

banyak faktor lain yang mempengaruhi kinerja. 

2. Adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam penelitian yang 

membuat penulis sulit dalam melakukan penelitian. 

3. Populasi penelitian ini merupakan seluruh karyawan PDAM Tirtanadi 

Medan Cabang Cemara masih kerja pada tahun 2022. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PDAM TIRTANADI MEDAN 

CABANG CEMARA 

 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penulisan tentang 

pengaruh Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Pdam Tirtanadi Medan Cabang Cemara. Oleh 

karena itu disela-sela kesibukan bapak/ibu saya memohon dengan hormat 

kesediaan bapak/ibu dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas ketersediaan dan 

partisipan bapak/ibu sekalian untuk mengisi kuesioner yang ada, saya 

mengucapkan banyak terima kasih. 
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DAFTAR KUESIONER 

 

Mohon untuk memberikan tanda (√ ) pada setiap pernyataan yang bapak/ibu pilih 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

DAFTAR PERNYATAAN TENTANG KINERJA (Y) 

No Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Kualitas Kerja 

1 Saya dapat bertahan dan melakukan pekerjaan sesuai 

dengan ketentuan 

     

2 Saya merasa yakin untuk tetap berada dikantor ini dan 

memberikan dedikasi lebih terhadap kantor 

     

Kuantitas Kerja 

3 Saya mampu melakukan pekerjaan yang tidak biasa saya 

lakukan 

     

4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari 

waktu yang ditentukan 

     

Ketepatan Waktu 

5 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang 

ditentukan 

     

6 Saya berani menerima resiko atas keputusan yang sudah 

saya ambil 

     

Efektivitas 

7 Saya mampu menangangi beberapa pekerjaan sekaligus      

8 Saya bisa bekerja dengan baik hanya dengan memafaat 

fasilitas kantor 

     

Kemandirian 

9 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa dibantu 

atasan saya 

     

10 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa dibantu 

rekan kerja saya 

     



 
 

 

DAFTAR PERNYATAAN TENTANG LINGKUNGAN KERJA X1 

 

 

No 

 

Pernyataan 

AlternatifJawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Penerangan 

1 Pencahayaan yang ada diruangan saya 

nyaman untuk mata saya 

     

2 Intensitas cahaya matahari cukup baik 

dan tidak membuat silau 

     

Suhu udara 

3 Suhu udara ruangan kantor saya cukup 

nyaman  

     

4 Perusahaan menyediakan pendingin udara 

yang suhunya bisa di atur  

     

PengunaanWarna 

5 Kondisi ruangan kantor dan ruangan kerja 

saya selalu dicat dengan teratur 

     

6 Dikantor saya tidak tedapat bercak noda 

yang menempel di dinding dan lantai 

     

Keamanan 

7 Kendaraan yang saya parkir dijaga 

dengan baik oleh sekuriti 

     

8 Barang barang pribadi yang saya tinggal 

di kantor selalu terjaga dengan baik 

     

Hubungan Kerja 

9 Hubungan kerja saya dengan atasan 

berjalan dengan baik 

     

10 Hubungan saya dengan rekan kerja 

berjalan dengan baik 

     

 



 
 

 

DAFTAR PERNYATAAN TENTANG DISIPLIN KERJA X2 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Selalu Hadir Tepat Waktu 

1 Saya selalu masuk kerja tepat waktu      

2 Saya pulang dari kantor sesuai jam kantor      

Selalu Mengutamakan Presentase Kehadiran 

3 Saya selalu berusaha untuk datang setiap hari ke 

kantor 

     

4 Jika saya terpaksa tidak hadir maka saya akan 

melaporkan terlebih dahulu kepada atasan 

     

Selalu Menaati Ketentuan Jam Kerja 

5 Saya tidak pernah melebihkan jam istirahat saya      

6 Saya kembali dari tugas lapangan dengan jam yang 

ditentukan 

     

Selalu Mengutamakan Jam Kerja Yang Efisien dan Efektif 

7 Saya akan ditegur oleh atasan jika saya bermalas-

malasan dalam bekerja 

     

8 Apabila saya menunda-nunda pekerjaan akan 

berdampak buruk pada kinerja saya 

     

Memiliki Keterampilan Kerja Pada Bidang Tugasnya 

9 Penempatan kerja saya sesuai dengan kemampuan 

kerja saya 

     

Memiliki Semangat Kerja Yang Tinggi 

10 Saya selalu datang bekerja dengan penuh semangat      

Memiliki Sikap Yang Baik 

11 Saya selalu bersikap dengan sopan ketika 

berhadapan dengan atasan atau rekan kerja saya 

     

Selalu Kreatif Dan Inovatif Dalam Bekerja 

12 Saya selalu memaksa diri saya agar bisa 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada 

saya bagaimana pun caranya 

     

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI ANGKET 

 

no jk us lk no 

1 1 2 2 1 

2 1 2 2 2 

3 1 2 2 3 

4 1 2 2 4 

5 1 2 2 5 

6 1 2 2 6 

7 1 2 2 7 

8 1 2 2 8 

9 1 3 3 9 

10 2 2 2 10 

11 1 2 2 11 

12 2 2 2 12 

13 2 2 2 13 

14 2 2 2 14 

15 2 2 2 15 

16 1 2 2 16 

17 1 3 2 17 

18 1 3 2 18 

19 1 3 2 19 

20 1 2 1 20 

21 1 2 1 21 

22 1 2 1 22 

23 1 2 2 23 

24 1 2 1 24 

25 1 2 2 25 

26 2 2 1 26 

27 1 3 2 27 

28 1 3 2 28 

29 1 2 2 29 

30 1 2 2 30 

31 1 2 1 31 

32 1 3 2 32 

 

 



 
 

 

X1 total 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 45 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

4 3 2 5 5 5 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 44 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 43 

5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 46 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 40 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

x2 total 

4 5 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 44 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 4 48 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 54 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 

4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 51 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 58 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 52 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 53 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 55 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 52 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 57 

5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 54 

4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 54 

5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 3 52 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 50 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 1 4 4 47 

4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 52 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 51 

4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 4 5 48 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Y total 

3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

4 5 4 2 5 4 4 4 5 5 42 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44 

3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 42 

4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 43 

4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 42 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 44 

4 3 1 5 4 5 5 5 5 5 42 

5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 47 

5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

3 3 4 5 4 5 4 5 4 5 42 

3 4 5 5 5 2 5 5 5 5 44 

5 4 4 5 5 5 2 5 5 5 45 

3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 45 

4 4 4 4 4 5 2 5 4 5 41 

5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 47 

5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 46 

5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 46 

4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 43 

5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 38 

4 4 5 4 3 3 4 5 4 5 41 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

4 4 4 5 4 5 3 3 5 5 42 

4 5 4 4 5 4 2 3 3 4 38 

 

 

 



 
 

 

LAMPRIAN 3 

OUTPUT SPSS 

 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid laki laki  

24 

 

75.0 

 

75.0 

 

75.0 

perempuan  

8 

 

25.0 

 

25.0 

 

25.0 

Total  

32 

 

100.0 

 

100.0 

 

 

Tabel 4.1 Usia 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 31-45 tahun  
25 

 
78.1 

 
78.1 

 
78.1 

> 45 tahun  

7 

 

21.9 

 

21.9 

 

100.0 

Total  
32 

 
100.0 

 
100.0 

 

 

Tabel 4.3 Lama Kerja 

   

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
 

Cumulative 

Percent 

Valid < 10 tahun 6 18.8 18.8 18.8 

11-20 tahun 25 78.1 78.1 96.9 

> 20 tahun 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.1  

 
Frequency Table 

 

X11 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 23 71.9 71.9 71.9 

SS 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 



 
 

 

X12 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 3.1 3.1 3.1 

S 23 71.9 71.9 75.0 

SS 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X13 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 6.2 6.2 6.2 

S 22 68.8 68.8 75.0 

SS 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X14 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 6.2 6.2 6.2 

S 21 65.6 65.6 71.9 

SS 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X15 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

TS 1 3.1 3.1 6.2 

KS 1 3.1 3.1 9.4 

S 21 65.6 65.6 75.0 

SS 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 
 

 

X16 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 12.5 12.5 12.5 

KS 1 3.1 3.1 15.6 

S 18 56.2 56.2 71.9 

SS 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X17 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 27 84.4 84.4 84.4 

SS 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X18 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 24 75.0 75.0 75.0 

SS 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X19 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 25 78.1 78.1 78.1 

SS 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X110 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 25 78.1 78.1 78.1 

SS 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 



 
 

 

X21 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 24 75.0 75.0 75.0 

SS 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X22 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 22 68.8 68.8 68.8 

SS 10 31.2 31.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X23 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 23 71.9 71.9 71.9 

SS 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X24 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 3.1 3.1 3.1 

S 21 65.6 65.6 68.8 

SS 10 31.2 31.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X25 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 3.1 3.1 3.1 

S 20 62.5 62.5 65.6 

SS 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 



 
 

 

X26 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 3.1 3.1 3.1 

S 18 56.2 56.2 59.4 

SS 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X27 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 6.2 6.2 6.2 

S 20 62.5 62.5 68.8 

SS 10 31.2 31.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X28 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 

KS 1 3.1 3.1 6.2 

S 11 34.4 34.4 40.6 

SS 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X29 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 

KS 3 9.4 9.4 12.5 

S 13 40.6 40.6 53.1 

SS 15 46.9 46.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 
 

 

X210 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

TS 1 3.1 3.1 6.2 

KS 4 12.5 12.5 18.8 

S 16 50.0 50.0 68.8 

SS 10 31.2 31.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X211 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 9.4 9.4 9.4 

S 19 59.4 59.4 68.8 

SS 10 31.2 31.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X212 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 9.4 9.4 9.4 

S 20 62.5 62.5 71.9 

SS 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

y1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 5 15.6 15.6 15.6 

S 19 59.4 59.4 75.0 

SS 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 
 

 

y2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 12.5 12.5 12.5 

S 23 71.9 71.9 84.4 

SS 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

y3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 

KS 4 12.5 12.5 15.6 

S 18 56.2 56.2 71.9 

SS 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

y4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 6.2 6.2 6.2 

KS 5 15.6 15.6 21.9 

S 14 43.8 43.8 65.6 

SS 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

y5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 

KS 2 6.2 6.2 9.4 

S 17 53.1 53.1 62.5 

SS 12 37.5 37.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 

y6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 6.2 6.2 6.2 

KS 3 9.4 9.4 15.6 

S 14 43.8 43.8 59.4 

SS 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

y7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 9.4 9.4 9.4 

KS 3 9.4 9.4 18.8 

S 12 37.5 37.5 56.2 

SS 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

y8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 9.4 9.4 9.4 

S 15 46.9 46.9 56.2 

SS 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

y9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 3.1 3.1 3.1 

S 14 43.8 43.8 46.9 

SS 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 
 

 

y10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 14 43.8 43.8 43.8 

SS 18 56.2 56.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

VALIDITAS 

 

Correlations 

  PY1 PY2 PY3 PY4 PY5 PY6 PY7 PY8 PY9 PY10 Kinerja 

y1 Pearson 

Correlation 
1 .272 

-

.071 
-.126 .018 .026 .081 .152 .310 .231 .359* 

Sig. (2-

tailed) 

 
.132 .699 .494 .924 .889 .660 .407 .084 .203 .044 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

y2 Pearson 

Correlation 
.272 1 .210 -.209 .063 

-

.153 
-.010 -.123 .053 -.067 .168 

Sig. (2-

tailed) 
.132 

 
.249 .250 .734 .404 .957 .501 .774 .716 .358 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

PY3 Pearson 

Correlation 
-.071 .210 1 -.093 .187 

-

.240 
.028 .195 -.068 .143 .301 

Sig. (2-

tailed) 
.699 .249 

 
.613 .305 .185 .881 .285 .713 .435 .094 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

y4 Pearson 

Correlation 
-.126 

-

.209 

-

.093 
1 -.077 .070 .065 .299 .194 .428* .383* 

Sig. (2-

tailed) 
.494 .250 .613 

 
.676 .705 .724 .096 .287 .014 .031 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

y5 Pearson 

Correlation 
.018 .063 .187 -.077 1 .026 .035 .086 .237 .134 .374* 

Sig. (2-

tailed) 
.924 .734 .305 .676 

 
.887 .848 .640 .191 .466 .035 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

y6 Pearson 

Correlation 
.026 

-

.153 

-

.240 
.070 .026 1 -.076 .169 .132 .196 .283 



 
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.889 .404 .185 .705 .887 

 
.678 .355 .471 .283 .117 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

y7 Pearson 

Correlation 
.081 

-

.010 
.028 .065 .035 

-

.076 
1 .325 .625** .147 .539** 

Sig. (2-

tailed) 
.660 .957 .881 .724 .848 .678 

 
.069 .000 .423 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

y8 Pearson 

Correlation 
.152 

-

.123 
.195 .299 .086 .169 .325 1 .304 .570** .669** 

Sig. (2-

tailed) 
.407 .501 .285 .096 .640 .355 .069 

 
.090 .001 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

y9 Pearson 

Correlation 
.310 .053 

-

.068 
.194 .237 .132 .625** .304 1 .451** .710** 

Sig. (2-

tailed) 
.084 .774 .713 .287 .191 .471 .000 .090 

 
.010 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

y10 Pearson 

Correlation 
.231 

-

.067 
.143 .428* .134 .196 .147 .570** .451** 1 .687** 

Sig. (2-

tailed) 
.203 .716 .435 .014 .466 .283 .423 .001 .010 

 
.000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Kinerja Pearson 

Correlation 
.359* .168 .301 .383* .374* .283 .539** .669** .710** .687** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.044 .358 .094 .031 .035 .117 .001 .000 .000 .000 

 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 

        

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Correlations 

  

X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 

X21

0 

X21

1 

X21

2 

Disipl

in 

X21 Pearson 

Correlati

on 

1 
.545

** 
.281 .246 .206 .132 .129 .102 

.423
* 

.373
* 

.030 
-

.062 
.468** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.001 .119 .176 .259 .470 .481 .578 .016 .035 .870 .736 .007 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X22 Pearson 

Correlati

on 

.545
** 

1 .028 .156 .240 .031 .060 .000 .252 .197 
-

.021 

-

.332 
.278 

Sig. (2-

tailed) 
.001 

 
.879 .395 .186 .867 .743 

1.00

0 
.163 .279 .909 .063 .123 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X23 Pearson 

Correlati

on 

.281 .028 1 
.604

** 

.685
** 

.590
** 

.466
** 

.246 .198 .054 
.468

** 
.276 .649** 

Sig. (2-

tailed) 
.119 .879 

 
.000 .000 .000 .007 .175 .277 .767 .007 .127 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X24 Pearson 

Correlati

on 

.246 .156 
.604

** 
1 

.829
** 

.627
** 

.516
** 

.387
* 

.331 .180 
.612

** 

.449
** 

.820** 

Sig. (2-

tailed) 
.176 .395 .000 

 
.000 .000 .002 .029 .064 .325 .000 .010 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X25 Pearson 

Correlati

on 

.206 .240 
.685

** 

.829
** 

1 
.790

** 

.478
** 

.336 .299 .044 
.378

* 
.318 .753** 

Sig. (2-

tailed) 
.259 .186 .000 .000 

 
.000 .006 .060 .096 .809 .033 .076 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X26 Pearson 

Correlati

on 

.132 .031 
.590

** 

.627
** 

.790
** 

1 
.513

** 

.406
* 

.093 
-

.086 

.419
* 

.369
* 

.649** 

Sig. (2-

tailed) 
.470 .867 .000 .000 .000 

 
.003 .021 .611 .640 .017 .038 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X27 Pearson 

Correlati

on 

.129 .060 
.466

** 

.516
** 

.478
** 

.513
** 

1 
.395

* 

-

.109 

-

.137 

.490
** 

.336 .540** 



 
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.481 .743 .007 .002 .006 .003 

 
.025 .552 .455 .004 .060 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X28 Pearson 

Correlati

on 

.102 .000 .246 
.387

* 
.336 

.406
* 

.395
* 

1 .345 .168 
.406

* 

.531
** 

.649** 

Sig. (2-

tailed) 
.578 

1.00

0 
.175 .029 .060 .021 .025 

 
.053 .357 .021 .002 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X29 Pearson 

Correlati

on 

.423
* 

.252 .198 .331 .299 .093 
-

.109 
.345 1 

.607
** 

.123 
-

.061 
.566** 

Sig. (2-

tailed) 
.016 .163 .277 .064 .096 .611 .552 .053 

 
.000 .502 .740 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X210 Pearson 

Correlati

on 

.373
* 

.197 .054 .180 .044 
-

.086 

-

.137 
.168 

.607
** 

1 .158 
-

.011 
.455** 

Sig. (2-

tailed) 
.035 .279 .767 .325 .809 .640 .455 .357 .000 

 
.387 .953 .009 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X211 Pearson 

Correlati

on 

.030 
-

.021 

.468
** 

.612
** 

.378
* 

.419
* 

.490
** 

.406
* 

.123 .158 1 
.599

** 
.662** 

Sig. (2-

tailed) 
.870 .909 .007 .000 .033 .017 .004 .021 .502 .387 

 
.000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X212 Pearson 

Correlati

on 

-

.062 

-

.332 
.276 

.449
** 

.318 
.369

* 
.336 

.531
** 

-

.061 

-

.011 

.599
** 

1 .487** 

Sig. (2-

tailed) 
.736 .063 .127 .010 .076 .038 .060 .002 .740 .953 .000 

 
.005 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Disipl

in 

Pearson 

Correlati

on 

.468
** 

.278 
.649

** 

.820
** 

.753
** 

.649
** 

.540
** 

.649
** 

.566
** 

.455
** 

.662
** 

.487
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 
.007 .123 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .009 .000 .005 

 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at 

the 0.01 level (2-tailed). 

          



 
 

 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 

          

 

Correlations 

  

X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X110 

Lingkung

an Kerja 

X11 Pearson 

Correlati

on 

1 
.868

** 

.587
** 

.448
* 

.121 
.386

* 
.305 .120 .173 .173 .796** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .000 .010 .510 .029 .090 .512 .343 .343 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X12 Pearson 

Correlati

on 

.868
** 

1 
.662

** 

.355
* 

.044 .215 .161 .037 .073 .073 .661** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 
.000 .046 .811 .237 .377 .839 .690 .690 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X13 Pearson 

Correlati

on 

.587
** 

.662
** 

1 .150 
-

.014 
.100 .170 .104 .122 .122 .567** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 

 
.413 .941 .587 .352 .572 .505 .505 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X14 Pearson 

Correlati

on 

.448
* 

.355
* 

.150 1 .036 .243 .147 .076 .096 .096 .544** 

Sig. (2-

tailed) 
.010 .046 .413 

 
.843 .179 .421 .679 .600 .600 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X15 Pearson 

Correlati

on 

.121 .044 
-

.014 
.036 1 .000 

-

.241 

-

.218 
-.406* -.406* .136 

Sig. (2-

tailed) 
.510 .811 .941 .843 

 1.00

0 
.184 .230 .021 .021 .458 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X16 Pearson 

Correlati

on 

.386
* 

.215 .100 .243 .000 1 .191 .160 .168 .168 .575** 

Sig. (2-

tailed) 
.029 .237 .587 .179 

1.00

0 

 
.295 .381 .359 .359 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 



 
 

 

X17 Pearson 

Correlati

on 

.305 .161 .170 .147 
-

.241 
.191 1 

.745
** 

.813** .813** .599** 

Sig. (2-

tailed) 
.090 .377 .352 .421 .184 .295 

 
.000 .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X18 Pearson 

Correlati

on 

.120 .037 .104 .076 
-

.218 
.160 

.745
** 

1 .742** .742** .501** 

Sig. (2-

tailed) 
.512 .839 .572 .679 .230 .381 .000 

 
.000 .000 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X19 Pearson 

Correlati

on 

.173 .073 .122 .096 

-

.406
* 

.168 
.813

** 

.742
** 

1 
1.000

** 
.517** 

Sig. (2-

tailed) 
.343 .690 .505 .600 .021 .359 .000 .000 

 
.000 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X110 Pearson 

Correlati

on 

.173 .073 .122 .096 

-

.406
* 

.168 
.813

** 

.742
** 

1.000
** 

1 .517** 

Sig. (2-

tailed) 
.343 .690 .505 .600 .021 .359 .000 .000 .000 

 
.002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Lingkung

an Kerja 

Pearson 

Correlati

on 

.796
** 

.661
** 

.567
** 

.544
** 

.136 
.575

** 

.599
** 

.501
** 

.517** .517** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .001 .001 .458 .001 .000 .003 .002 .002 

 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at 

the 0.01 level (2-tailed). 

         

*. Correlation is significant at 

the 0.05 level (2-tailed). 

         

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RELIABILITAS 

 

Tabel 4.10 Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Lingkungan Kerja 93.5625 .486 .728 

Disiplin 83.9375 .602 .680 

Kinerja 93.0000 .355 .796 

 

 

Tabel 4.12 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50632416 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .066 

Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z  .571 

Asymp. Sig. (2-tailed) .900 

 

 

Tabel 4.13 CoefficientsMultikolineritas 

  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Lingkungan Kerja .514 1.944 

Disiplin .514 1.944 

 

a. Dependent Variable: Kinerja 

  

 



 
 

 

 

 

Tabel 4.14 Coefficients
a
 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 9.496 6.712  2.905 .007 

Lingkungan 

Kerja 

.314 .216 .013 3.365 .001 

Disiplin .455 .156 .605 4.911 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja     

 

Tabel 4.15 ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 87.269 2 53.634 27.987 .000a 

Residual 94.731 29 16.715   

Total 102.000 31    

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Lingkungan 

Kerja 

  

b. Dependent Variable: 

Kinerja 

    

  

 

 



 
 

 

Tabel 4.16 Model Summary
b
 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1  
.757a 

 
.573 

 
.529 

 
1.29555 

 
a. Predictors: (Constant), Disiplin, 

Lingkungan Kerja 

 

 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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